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BAB VI 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan      

Berdasarkan dari hasil penelitian tetang Implementasi Tasawuf 

sosial dalam berorganisasi di PC.IPNU-IPPNU Kab. Kediri yang telah 

dilakukan, penulis dapat menarik suatu kesimpulan, Dalam berorganisasi di 

PC.IPNU-IPPNU,sebagai berikut: 

1. Konsep tasawuf sosial, sesungguhnya  adalah  sebagai  penegasan  dari  

substansi  ajaran  tasawuf  itu  sendiri  yang  mengedepankan 

keseimbangan (harmonisasi) antara   keshalihan   individu   dan 

keshalihan sosial, atau keseimbangan (harmonisasi) antara hubungan  

manusia  dengan  Allah  (Habl min Allah)  dan  hubungan manusi  dengan  

sesamanya (Habl min al-Nas),  bahkan  hubungan dengan  alam  dan  

makhluk lainnya. Adanya konsep tasawuf sosial meliputi: Tasawuf 

Sosial menghubungkan harmonisasi antara tasawuf dan syari’at, 

Tasawuf  Sosial  menghubungkan harmonisasi antara kehidupan dunia 

dan kehidupan   akhirat, Tasawuf  Sosial  menghubungkan  harmonisasi  

antara keintiman (al-uns) dan kerinduan (‘asyiq-ma’syuq) bersama Allah 

Swt dan  tanggung  jawab  sosial,  Tasawuf   Sosial   tidak   menegasikan   

eksistensi tarekat sebagai institusi kaum sufi untuk melakukan latihan 

rohani (riyâdhah)  dan  bersungguh-sungguh  mengendalikan  hawa nafsu 

(mujâhadah), Tasawuf  Sosial lebih    mengedepankan  pada pembinaan  

moral  (al-akhlâq  al-karîmah)  dalam  kehidupan  pribadi dan sosial 

daripada untuk mencapai tingkat kewalian atau keajaiban supranatural. 
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2. Implementasi dari konsep tasawuf sosial yang diterapkan dalam 

organisasi IPNU-IPPNU kab.kediri, meliputi beberapa dimensi, yaitu 

menghindari tama’, mendidik sikap, kedisiplinan, mengdepanka 

kaderisasi, istikamah, sakha’, wara’i, rajin bersilatuhrahmi dengan 

tetangga.  

B. Saran  

 

Intinya penulis tidak menemukan adanya kejanggalan pada organisasi yang 

berpegang teguh pada Ahlusunnah wa Jammah, begitu pula sebaliknya, 

namun ada sedikit gagasan dari penulis bahwa: 

1. Saran bagi para ketua yang di amanahi untuk terserus bertenguh pegang 

pada pendiri dan keyakinan supya tidak ada kesalah pahaman dalam 

melakukan apa-apa dalam berorganisasi. 

2. Dalam kegiatan berorganisasi yang dilakukan pada masa pengakaderan 

sebaiknya dituntun dengan tekun, agar tidak menjadi anggota yang 

hanya ikut organisasi  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 

  

  

1.  Apakah  Di IPNU Melakukan Tindakan Yang Dilakukan Kh.Sahal 

Mahfudh Seperti Menghidari Tama’ Dalam Berorganisasi  

 

2.  Apakah di IPNU menerapkan tindakan yang dilakukan Kh.MA. 

Sahal Mahfudh seperti medidik sikap dalam berorganisasi 

 

3.  Apakah di IPNU menerapkan tindakan yang dilakukan  Kh.MA. 

Sahal Mahfudh seperti  kedisipilan dalam berorganisasi 

 

4.  Apakah sebagai ketua PC.IPNU sudah menerapkan tindakan  

Kh.MA. Sahal Mahfudh seperti mendepankan Kaderisasi dalam 

berorganisasi 

 

5.  Apakah sebagai ketua PC.IPNU sudah menerapkan tindakan  

Kh.MA. Sahal Mahfudh seperti Istikharah dalam berorganisasi 

 

6.  Apakah sebagai ketua PC.IPNU sudah menerapkan tindakan  

Kh.MA. Sahal Mahfudh seperti Rajin bersilaturahmi dengan 

tetangga  dalam berorganisasi 
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Kh.Sahal Mahfudh Seperti Menghidari Tama’ Dalam 

Berorganisasi     

 

2.   Apakah di IPPNU menerapkan tindakan yang dilakukan Kh.MA. 
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